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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem hotspot 

berbasis Mikrotik dengan dukungan manajemen pengguna, yang diterapkan di lingkungan 

pendidikan seperti sekolah atau pesantren. Sistem ini dibangun untuk memfasilitasi 

pembagian akses internet secara terstruktur, membedakan antara pengguna guru, staff dan 

siswa, serta mengatur bandwidth agar sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimental dengan tahapan 

konfigurasi perangkat Mikrotik melalui Winbox, pengaturan NAT, DHCP, DNS, firewall, hingga 

konfigurasi hotspot. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan 

baik, ditandai dengan suksesnya proses login pengguna melalui user dan password, 

pengaturan bandwidth sesuai profil (10 Mbps untuk guru, 6 Mbps untuk staff dan 10 Mbps 

untuk siswa), serta keberhasilan pengujian kecepatan internet dan koneksi jaringan yang 

stabil. Selain itu, sistem mampu login dan memantau penggunaan jaringan secara real-time. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem hotspot Mikrotik efektif digunakan 

sebagai solusi manajemen jaringan berbasis peran pengguna di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan fitur login berbasis OTP, serta 

dashboard mobile guna meningkatkan efisiensi pengelolaan jaringan. 

Kata Kunci : Hotspot, Mikrotik, Manajemen Bandwidth, Sekolah 
 
Abstract: This study aims to design and implement a Mikrotik-based hotspot system with user 

management support, which is applied in educational environments such as schools or Islamic 

boarding schools. This system is built to facilitate structured internet access sharing, 

distinguishing between teacher, staff, and student users, and managing bandwidth to comply 

with established policies. The method used in this study is an experimental approach with 

stages of Mikrotik device configuration via Winbox, NAT, DHCP, DNS, firewall settings, and 

hotspot configuration. The implementation results show that the system can function well, 

marked by the successful user login process via user and password, bandwidth settings 

according to profiles (10 Mbps for teachers, 6 Mbps for staff, and 10 Mbps for students), as 

well as successful internet speed testing and stable network connections. In addition, the 

system is able to log in and monitor network usage in real-time. The conclusion of this study 

shows that the Mikrotik hotspot system is effective for use as a user-role-based network 

management solution in school environments. This research also opens opportunities for the 

development of OTP-based login features, as well as mobile dashboards to improve network 

management efficiency. 

Keywords: Hotspot, Mikrotik, Bandwidth Management, School
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PENDAHULUAN 

Yayasan Pondok Pesantren (YPP) Al-

Ismailliyun adalah sebuah lembaga 

pendidikan berbasis pesantren yang 

didirikan pada tahun 2004. Awalnya, YPP    

Al-Ismailliyun memulai kegiatannya di 

sebuah bangunan sederhana yang 

merangkap sebagai gedung sekolah untuk 

jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Pondok Pesantren Al-Ismailliyun 

kerap dipenuhi oleh banyak kalangan yang 

memerlukan akses internet untuk berbagai 

keperluan. Dimulai dari para santri dengan 

akses internet untuk seputar masalah 

kegiatan di pesantren, Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Bejo Prayitno, 

S.Pd., diketahui bahwa salah satu kendala 

utama adalah belum tersedianya jaringan 

Wi-Fi di beberapa lokasi strategis, seperti 

digedung SMA tepatnya diruang guru. 

Menurut beliau, kebutuhan utama 

mencakup penyediaan akses internet di 

ruang guru. Para tenaga pendidik sangat 

membutuhkan akses internet untuk 

mencari bahan ajar, mengakses referensi 

digital, dan menggunakan platform 

pendidikan daring. Tanpa akses ini, 

metode pengajaran menjadi kurang efektif 

dan terhambat dalam memenuhi 

kebutuhan pembelajaran yang dinamis. 

Area yang memerlukan prioritas akses 

jaringan yaitu digedung SMA tepatnya 

diruang guru. Berdasarkan permasalahan 

akses internet di Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Ismailliyun, yang 

menghambat proses pembelajaran dan 

pengelolaan kinerja tenaga pendidik, 

penulis mengusulkan solusi yaitu rancang 

bangun jaringan Hotspot dengan 

manajemen pengguna berbasis Mikrotik. 

Mikrotik memungkinkan pengelolaan 

jaringan yang efisien, dengan distribusi 

bandwidth merata ke seluruh area diruang 

guru. Setiap perangkat, seperti 

smartphone atau laptop, akan mendapat 

alokasi bandwidth proporsional sesuai 

kebutuhan. Sistem autentikasi berbasis 

username dan password juga diterapkan 

untuk menjaga keamanan dan privasi 

jaringan. Dengan solusi ini, pondok 

pesantren dapat memanfaatkan internet 

secara optimal untuk mendukung proses 

pendidikan, mempermudah dalam 

pengelolaan kinerja guru, dan tetap 

menjunjung nilai-nilai keagamaan sebagai 

dasar pendidikan. 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORI 

Pengertian jaringan komputer 

Melwin (2020:2) Menyatakan bahwa: 

Jaringan komputer adalah kumpulan 

komputer autonomous yang terhubung 

satu sama lain melalui media tanpa kabel. 

Sebuah komputer tidak dikatakan 

autonomous jika dapat menyala, 

mematikan, atau melakukan pengaturan 

lainnya. Dengan kata lain, komputer 

tersebut tidak dapat mengontrol komputer 

lain secara penuh. Jika komputer dapat 

berbagi data dan   informasi   seperti CD-

ROM, file, printer, dan media penyimpanan 

seperti hard disk, flash disk dan floppy 

disk, maka komputer dianggap terhubung. 

Pengguna komputer yang terhubung ke 

jaringan komputer memiliki kemampuan 

untuk menggunakan Software dan 

Hardware yang terhubung ke jaringan, 

serta berbagi file dan data satu sama lain. 

 
Internet Service Provider (ISP) 

Menurut Dehanum,dkk. dalam Nurajizah, 

dkk (2020: 232) dapat menjelaskan 

bahwa: Internet Service Provider adalah 

perusahaan yeng menyediakan jasa 

internet. Jaringan yang tersedia pada ISP 

terdiri dari jaringan berskala regional serta 

jaringan internasional yang menyebabkan 

para pelanggan dapat dengan mudah 

terkoneksi dengan dunia luar secara 
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global. Banyaknya ISP yang tersedia 

tentunya memiliki karakterisktik yang 

berbeda-beda baik dari segi kualitas 

jaringan, bandwidth, perawatan 

pelayanan, stabilitas koneksi, serta harga 

yang ditawarkan. 

 
Hotspot  

Menurut Ansor dalam (Fathoni, Hidayat, & 

Mustika,2021:128) menyatakan bahwa: 

Hotspot merupakan bagian jenis 

penggunaan WLAN di tempat-tempat 

umum, contohnya perpustakaan dan 

lainnya. Kata "hotspot" mengacu pada 

lokasi di mana orang dapat mengakses 

Internet tanpa kabel menggunakan laptop, 

komputer atau perangkat WiFi lain dalam 

radius sekitar ratusan meter tergantung 

pada signal atau kekuatan frekuensi yang 

dipancarkan.  

 
Pengertian Manajemen Bandwidth 

Menurut Ardiansyah (2023:13) 

menyatakan bahwa: Manajemen 

bandwidth adalah teknik yang dipakai 

untuk mengelola jaringan dengan tujuan 

memberikan kinerja jaringan yang adil 

serta memuaskan bagi pengguna. 

Manajemen bandwidth sangat penting 

untuk setiap jaringan karena jumlah link 

yang digunakan berkorelasi dengan 

jumlah aplikasi yang dapat dilayani 

jaringan. Link-link yang ada harus 

mampu memenuhi kebutuhan aplikasi 

pengguna bahkan saat trafik tinggi. 

 
Simple Queue 

Menurut Refina & Purwanto, (2022) 

Menyatakan bahwa: Simple Queue 

digunakan untuk membatasi atau 

melimit bandwidth dengan skala yang 

kecil hingga ke skala menengah. 

Metode ini juga digunakan untuk 

membatasi bandwidth upload dan 

download setiap user, sehingga admin 

dapat melakukan limit target tertentu 

dengan menggunakan alamat IP. 

Tidak hanya itu, target lain seperti 

network Address dan interface, juga 

dapat dilimit dengan Simple Queue.  

 
A. Modem 

Menurut  Adimas (2020) menarik 

keismpulan bahwa : “Modem adalah 

perangkat yang digunakan untuk 

menghubungkan komputer atau jaringan 

ke penyedia layanan Internet (ISP). 

Modem ADSL adalah yang paling umum 

digunakan oleh ISP untuk terhubung ke 

Internet ”. 

 
Router 

Menurut Adimas (2020) menyatakan 

bahwa: Router merupakan perangkat yang 

berfungsi untuk mengatur penyaluran lalu-

lintas data dan menghubungkan jaringan 

lokal (LAN) ke WAN atau internet working. 

Router bekerja pada lapisan network yang 

berasal dari model Open Systems 

Interconnection (OSI). Alamat logika router 

digunakan untuk memindahkan paket di 

antara jaringan. Router dapat beroperasi 

jika protocol jaringan yang dikonfigurasi 

dapat dirouting, seperti TCP/IP atau 

IPX/SPX. 

 

Kabel UTP 

Menurut Adimas (2020) menyatakan 

bahwa : Kabel Unshielded Twisted Pair 

(UTP) merupakan jenis kabel yang 

terbuat dari tembaga namun tidak 

memiliki pelindung internal. Kabel UTP 

sering digunakan saat membangun 

jaringan komputer lokal (LAN) karena 

dianggap sebagai pengirim data yang 

berkualitas tinggi dan terbukti. Untuk 

meningkatkan transmisi data, tabung 

pelindung plastik dan aluminium juga 

sering digunakan. 

 

Port jaringan komputer 

Menurut Economics et al. (2020) 
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menyatakan bahwa : Port adalah tempat di 

mana data masuk dan keluar dari 

komputer. Port dapat mengidentifikasi 

aplikasi dan layanan yang terhubung ke 

jaringan TCP/IP, sehingga juga dapat 

mengidentifikasi proses tertentu di mana 

sebuah server dapat memberikan layanan 

kepada klien atau bagaimana klien dapat 

mengakses layanan yang ada di server. 

Port juga dapat diklasifikasikan menjadi 

port TCP dan UDP. 

 
Mikrotik 

Menurut Ardiansyah (2023:12) 

menyatakan bahwa : MikroTik adalah 

perusahaan Latvia yang didirikan pada 

tahun 1996 dengan tujuan membuat 

sistem dan router ISP nirkabel. Pada 

awalnya, Mikrotik hanyalah sebuah 

program komputer yang digunakan untuk 

mengontrol jaringan. Namun, saat ini 

telah berkembang menjadi perangkat 

jaringan yang kuat dan terjangkau yang 

banyak digunakan oleh ISP. Saat ini, 

mayoritas negara di seluruh dunia 

memiliki kemampuan untuk mengakses 

perangkat keras dan perangkat lunak 

konektvitas Internet Mikrotik. 

 
Pengertian ip  

Menurut Zulkarnaen dan Aliyah (2021: 17) 

menjelaskan bahwa : Alamat IP (Internet 

Protocol Address atau sering disingkat IP) 

adalah deretan angka biner antara 32-bit 

sampai 128-bit yang dipakai sebagai 

alamat identifikasi untuk tiap komputer host 

yang berada dalam jaringan internet. 

Panjang dari angka ini adalah 32-bit (untuk 

IP versi 4) dan 128- bit (untuk IP versi 6) 

yang menunjukkan alamat dari komputer 

tersebut pada jaringan internet berbasis 

TCP/IP. 

 

 

 

 

Winbox 

Menurut Mustofa, dkk (2019: 67) 

menjelaskan bahwa : Winbox adalah 

sebuah Software atau utility yang 

digunakan untuk remote sebuah server 

mikrotik ke dalam mode GUI (Graphical 

User Interface) melalui operating system 

windows. Kebanyakan teknisi banyak 

mengkonfigurasi mikrotik os atau mikrotik 

routerboard menggunakan Winbox 

dibanding dengan yang mengkonfigurasi 

langsung lewat mode CLI (Command Line 

Interface). 

Wireless 

Menurut Wardana dan Santoso (2023: 

558) menjelaskan bahwa : Jaringan 

nirkabel atau jaringan Wireless merupakan 

suatu jaringan dimana dimungkinkan 

pengguna perangkat elektronik untuk 

dapat terhubung dan berkomunikasi satu 

dengan yang lain tanpa menggunakan 

kabel atau tanpa terkoneksi secara fisik.  

Blackbox Testing 

Menurut Budiman dalam Hakim, dkk (2019: 

70) menjelaskan bahwa : Blackbox Testing 

merupakan metode perancangan data uji 

yang didasarkan pada spesifikasi 

perangkat lunak. Data uji dibangkitkan, 

dieksekusi pada perangkat lunak dan 

kemudian keluaran dari perangkat lunak 

diuji apakah telah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Metode NDLC 

NDLC (Network Development Life Cycle) 

adalah metodelogi yang digunakan untuk 

merancang, mengimplementasikan, dan 

mengelola jaringan komputer dengan 

pendekatan yang terstruktur. NDLC terdiri 

dari beberapa tahapan yang membantu 

administrator atau tim jaringan memastikan 

bahwa jaringan dirancang, dibangun, dan 
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dipelihara dengan efisien dan efektif sesuai 

dengan kebutuhan organisasi atau bisnis. 

NDLC (Network Development Life Cycle) 

adalah metode merancang dan 

membangun infrastruktur jaringan yang 

membantu anda memantau statistik dan 

kinerja jaringan (Nugroho, dkk.,2023) . 

 
METODE 

Topologi Jaringan 

Saat ini, Jaringan komputer di lab 

komputer Yayasan Pondok Pesantren 

(YPP) Al Ismailiyun terdiri dari beberapa 

perangkat keras dan perangkat lunak yang 

bekerja bersama untuk memungkinkan 

komunikasi dan berbagi sumber daya 

antar komputer. Perangkat keras utama 

meliputi modem indihome sebagai sumber 

internet, komputer klien, switch, router, dan 

kartu jaringan. Mekanisme kerja 

melibatkan pengiriman data melalui kabel 

atau nirkabel, dengan router dan switch 

untuk mengatur lalu lintas data. 

 

 

Gambar 1. Topologi Jaringan yang sedang 
berjalan 

 
Kendala Sistem yang berjalan 

Di lingkungan Yayasan Pondok Pesantren 

Al-Ismailliyun, tantangan utama yang 

dihadapi adalah infrastruktur jaringan 

internet yang belum memadai, khususnya 

di lokasi-lokasi penting seperti ruang guru 

dan laboratorium. Kendala ini menyulitkan 

tenaga pendidik untuk mengakses bahan 

ajar, referensi digital, dan platform 

pendidikan daring, sehingga menghambat 

proses pembelajaran yang dinamis dan 

efektif. Hal ini membatasi kemampuan para 

pendidik dalam menyediakan materi 

pengajaran yang kaya dan interaktif yang 

dapat meningkatkan pengalaman belajar 

para santri. Selain itu, jarak antara ruang 

Balai Latihan Kerja (BLK) yang memiliki 

infrastruktur jaringan dengan ruang guru 

menambah kesulitan karena infrastruktur 

yang ada tidak dapat diakses secara 

optimal dari ruang tersebut. Situasi ini 

membutuhkan pembangunan infrastruktur 

jaringan internet baru di ruang guru untuk 

memastikan akses yang merata dan 

efisien.  

Kurangnya manajemen jaringan yang 

efektif juga menjadi masalah besar. Tanpa 

sistem yang memadai untuk mengelola 

alokasi bandwidth, sering terjadi distribusi 

sumber daya yang tidak merata, di mana 

beberapa pengguna mendapatkan lebih 

banyak sumber daya dibandingkan yang 

lain, menyebabkan penurunan kinerja 

jaringan pada jam-jam sibuk. 

 

Kebutuhan Sistem 

Untuk membangun sebuah jaringan 

komputer, termasuk sistem keamanannya, 

diperlukan berbagai macam perangkat, 

baik perangkat lunak maupun perangkat 

keras. Perangkat keras adalah perangkat 

yang dapat digerakkan atau fisik. Berikut ini 

adalah beberapa contoh perangkat keras 

yang digunakan untuk membangun 

jaringan komputer dan sistem 

keamanannya  
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Tabel 1. Kebutuhan Hardware 

 

Perangkat lunak, juga dikenal sebagai 

Software, adalah aplikasi atau alat yang 

dapat dijalankan di dalam laptop atau 

komputer pribadi. Aplikasi atau tools ini 

dapat melakukan pekerjaan tertentu. 

Beberapa perangkat lunak yang saya 

gunakan bisa dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Kebutuhan Software 

 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data ini menyajikan hasil dari proses 

rancang bangun jaringan hotspot dan 

implementasi manajemen pengguna 

menggunakan perangkat Mikrotik di 

lingkungan Pondok Pesantren Al-

Ismailliyun. Pembahasan dalam bab ini 

berfokus pada pencapaian dua tujuan 

utama penelitian, yaitu (1) merancang 

jaringan hotspot menggunakan Mikrotik 

RouterBoard RB951Ui-2nD (hAP Lite), dan 

(2) mengimplementasikan manajemen 

pengguna dengan pengaturan bandwidth 

menggunakan metode Simple Queue. 

Proses implementasi dimulai dengan 

analisis kebutuhan jaringan dan perangkat 

keras yang digunakan, kemudian 

dilanjutkan dengan instalasi dan 

konfigurasi dasar perangkat Mikrotik 

melalui aplikasi Winbox. Setelah 

konfigurasi dasar selesai, dilakukan 

pengaturan hotspot yang mencakup 

pembuatan user profile, halaman login 

(login page), dan sistem autentikasi untuk 

setiap pengguna. Langkah selanjutnya 

adalah mengimplementasikan manajemen 

bandwidth untuk memastikan pemerataan 

akses internet bagi seluruh siswa, dengan 

menggunakan metode simpel queue agar 

trafik data dapat dikelola dengan efisien 

dan adil. Melalui tahapan-tahapan 

tersebut, sistem hotspot tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana akses internet, 

tetapi juga dilengkapi dengan fitur 

pengelolaan pengguna yang mampu 

memonitor, mengatur, dan membatasi 

penggunaan bandwidth sesuai kebijakan 

pondok. Hal ini penting untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar serta menjaga 

stabilitas jaringan di lingkungan pesantren 

yang memiliki jumlah pengguna yang 

cukup banyak dan kebutuhan akses yang 

beragam. Pada bagian berikut, akan 

dipaparkan secara rinci tahapan 

implementasi sistem, konfigurasi teknis 

yang dilakukan, serta hasil uji coba dan 

evaluasi sistem yang telah dibangun. 

 
Analisis  

Analisis kebutuhan perancangan jaringan 

dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 

yang dibangun dapat memenuhi 

kebutuhan akses internet di Pondok 

Pesantren Al-Ismailliyun secara efisien dan 

terkelola. Proses analisis ini mencakup 

identifikasi kebutuhan infrastruktur, 

perangkat, skema topologi jaringan, 

estimasi jumlah pengguna, serta kapasitas 

dan manajemen bandwidth yang 

diperlukan agar sistem berjalan optimal 

sesuai tujuan yang ditetapkan.  
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Hardware dan Software 

Dalam menunjang proses perancangan 

dan implementasi sistem jaringan hotspot 

serta manajemen pengguna berbasis 

Mikrotik, diperlukan sejumlah alat dan 

bahan yang sesuai dengan spesifikasi 

teknis dan kebutuhan di lapangan. 

Pemilihan alat dan bahan dilakukan 

berdasarkan pertimbangan efisiensi biaya, 

kemudahan konfigurasi, kemampuan 

perangkat, serta kompatibilitas dengan 

lingkungan Pondok Pesantren Al-

Ismailliyun. 

 

Perangkat keras (Hardware) 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi perangkat keras (Hardware) 

utama dan penunjang yang dibutuhkan 

dalam pembangunan infrastruktur jaringan, 

antara lain: 

 
Tabel 3. Perangkat Keras (Hardware) 

 

 

Perangkat Lunak (Software) 

Selain Hardware, juga diperlukan 

perangkat lunak untuk proses konfigurasi 

dan pemantauan jaringan, yaitu: 

 
Tabel 4. Perangkat Lunak (Software) 

 

Perancangan (Design) 

Topologi jaringan yang diterapkan pada 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Ismailliyun 

yaitu dimana semua perangkat klien 

terhubung ke satu perangkat pusat, yaitu 

Router Mikrotik RB951Ui-2nD dan juga 

sudah didukung fitur wireless. Topologi ini 

dipiilih karena kemudahan dalam 

manajemen, skalabilitas, dan 

kemampuannya dalam menangani banyak 

koneksi secara efisien, serta firewall untuk 

meningkatkan keamanan jaringan. 

 
Gambar 2. Perancangan Topologi 

Simulasi Prototype 

Pada tahap ini, penulis menggunakan 

Cisco Packet Tracer untuk mensimulasikan 

jaringan sebelum diterapkan secara nyata. 

Simulasi ini bertujuan untuk merancang 

dan menguji struktur jaringan, termasuk 

menentukan perangkat yang digunakan 

seperti router, switch, dan komputer, serta 

menghubungkannya sesuai kebutuhan. 

Gambar ini menggambarkan jaringan 
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sederhana di lingkungan pendidikan, di 

mana akses internet dari ISP dialirkan 

melalui modem Indihome, lalu diteruskan 

ke Router Mikrotik RB951Ui-2nD HAP Lite 

yang mendistribusikan koneksi ke laptop 

admin, smartphone guru, dan smartphone 

siswa. 

 
Gambar 3. Simulasi Jaringan 

Implementasi 

Hasil dari implementasi yaitu menunjukkan 

hasil login user siswa pada halaman status 

Hotspot MikroTik. Tampilan ini 

menandakan bahwa user berhasil masuk 

dengan alamat IP 192.168.50.253, dan 

telah terkoneksi meskipun belum ada 

aktivitas upload/download yang signifikan. 

Waktu koneksi tersisa adalah 1 jam 30 

menit, sesuai dengan batas yang 

ditetapkan pada profil user. Ini 

menandakan sistem hotspot berjalan 

dengan baik dan siap digunakan oleh 

pengguna lain. 

 

 

Gambar 4. Login Hotspot User 'siswa' 

 

 

Monitoring  

menampilkan hasil Speedtest untuk user 

siswa yang dibatasi 10Mbps. Hasilnya 

menunjukkan kecepatan download 9.69 

Mbps dan upload 9.72 Mbps, sesuai 

dengan batas yang ditetapkan.  

 

 
Gambar 5. Hasil Speedtest Siswa 

 

Management 

Dalam sebuah institusi seperti sekolah, 

keberadaan jaringan internet yang stabil, 

aman, dan terkelola dengan baik sangatlah 

penting. Tugas tersebut menjadi tanggung 

jawab utama seorang admin jaringan. 

Berikut adalah penjabaran mengenai 

bagaimana seorang admin mengatur, 

memantau, dan mengamankan jaringan 

menggunakan perangkat seperti Mikrotik. 

 

Mengatur Jaringan 

Langkah pertama dalam pengelolaan 

jaringan adalah melakukan pengaturan 

dasar agar seluruh perangkat dapat 

terhubung dengan baik dan sesuai 

kebutuhan. Admin akan mengkonfigurasi 

IP Address, DHCP server, serta membagi 

jaringan berdasarkan kebutuhan 

pengguna. Di sekolah, misalnya, jaringan 

guru dan jaringan siswa bisa dipisahkan 

agar penggunaan lebih terkendali. Selain 

itu, admin juga mengatur sistem hotspot 

dengan login khusus bagi setiap 

pengguna, baik melalui username-

password. Tujuannya adalah agar akses 

internet hanya diberikan kepada pengguna 

yang sah dan bisa dikendalikan 
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penggunaannya. Pengaturan bandwidth 

pun dilakukan agar kecepatan internet 

dibagi secara adil dan tidak ada satu 

pengguna yang mendominasi penggunaan 

koneksi. 

 

Memantau Jaringan  

Setelah jaringan terhubung dan berjalan, 

tahap selanjutnya adalah melakukan 

pemantauan. Admin harus mengetahui 

siapa saja yang terhubung ke jaringan, 

seberapa besar pemakaian data mereka, 

dan situs apa saja yang sering diakses. 

Hasil dari implementasi yaitu Konfigurasi 

hotspot dilakukan menggunakan 

manajemen bandwith metode Simple 

Queue yang ditujukan ke user guru, staff 

dan siswa. Tujuan utama konfigurasi ini 

adalah untuk memberikan akses internet 

dengan pembagian pengguna 

berdasarkan peran (guru, staff dan siswa), 

serta membatasi kecepatan akses dan 

perangkat secara terkontrol. 

a. Pembuatan User Profile 

Tiga profil pengguna dibuat: khusus-guru 

dengan rate-limit 10M/10M, khusus-siswa 

dengan rate-limit 10M/10M, khusus-staff 

dengan rate-limit 6M/6M. Masing-masing 

profil diatur hanya digunakan untuk guru 20 

user, siswa 30 user dan staff 5 user. 

a. Manajemen Pengguna 

Manajemen pengguna ditampilkan pada 

daftar dengan informasi lengkap termasuk 

username, MAC Address, status uptime, 

dan data penggunaan (Bytes In/Out). 

Pengguna dengan profil guru, siswa dan 

profil staff dapat dikelompokkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

b. Pengujian Login  

Login diuji dengan cara mengakses SSID 

dan diarahkan ke halaman login hotspot 

(hotspot-pondok.id/login). Setelah login 

berhasil, pengguna akan diarahkan ke 

halaman status yang menunjukkan 

informasi seperti: IP Address pengguna, 

Data upload/download, Waktu koneksi 

yang tersisa User hanya dapat digunakan 

oleh 20 perangkat untuk guru, 30 untuk 

siswa dan staff hanya 5 user. Jika 

digunakan oleh perangkat lain, maka akan 

muncul pesan error: "User is not allowed to 

log in from this MAC Address". 

c. Hasil Speedtest Berdasarkan Profil 

Pengujian kecepatan internet dilakukan 

setelah login dengan akun pengguna: 

User Guru (10M/10M) Download 9.68 

Mbps, Upload 9.72 Mbps, User Siswa 

(10M/10M) Download 9.69 Mbps, Upload 

9.72 Mbps, User Staff (6M/6M) Download 

5.74 Mbps, Upload: 5.82 Mbps. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembatasan 

kecepatan (rate-limit) pada masing-masing 

profil bekerja sesuai konfigurasi, 

membedakan kualitas koneksi antara guru, 

siswa dan staff. Konfigurasi hotspot 

dengan menggunakan Mikrotik berhasil 

dilakukan secara efektif. Sistem 

mampu membedakan antara pengguna 

guru, siswa maupun staff dalam hal 

kecepatan akses dan durasi 

penggunaan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mampu menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan yaitu 

bagaiamana membangun hostpot dan 

bagaimana menerapkan sistem 

manajemen pengguna, melalui tahapan 

NDLC, yaitu: tahap pertama Adalah 

Analisis, proses ini mencakup identifikasi 

infrastruktur, perangkat, skema topologi, 

estimasi pengguna, dan manajemen 

bandwidth untuk memastikan sistem 

beroperasi optimal. Secara keseluruhan, 

perancangan ini bertujuan menciptakan 

infrastruktur yang handal untuk 

mendukung kegiatan belajar. Pada tahap 

kedua yaitu Desain, Perancangan topologi 

jaringan menggunakan model terpusat 

dengan Router Mikrotik RB951Ui-2nD 

sebagai perangkat utama. Perancangan ini 
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memastikan semua perangkat terhubung 

dengan baik, dengan kontrol akses dan 

manajemen bandwidth yang efektif untuk 

mendukung kebutuhan akses internet. 

Pada tahap ketiga yaitu Simulasi, penulis 

menggunakan Cisco Packet Tracer untuk 

merancang dan menguji struktur jaringan 

sebelum implementasi nyata. Simulasi ini 

memastikan bahwa desain jaringan dapat 

berfungsi dengan baik sebelum diterapkan 

secara langsung. Pada tahap keempat 

yaitu Implementasi, penulis melakukan 

serangkaian langkah yang meliputi akses 

ke router, pemilihan antarmuka, 

pengaturan alamat IP, konfigurasi profil 

pengguna, dan kustomisasi halaman login. 

Pengguna dapat mengakses internet 

sesuai dengan pengaturan yang telah 

ditentukan, termasuk pengaturan batasan 

bandwidth dan pengguna yang berbeda. 

Pada tahap kelima yaitu Monitoring, 

dilakukan pengujian autentikasi 

menggunakan berbagai akun pengguna 

untuk memverifikasi kesesuaian 

konfigurasi sistem dengan spesifikasi yang 

telah ditetapkan. Hasil pengujian 

kecepatan (speedtest) yang bervariasi dari 

tiga pengguna berbeda mengkonfirmasi 

bahwa konfigurasi telah beroperasi sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing user. 

Pada tahap terakhir yaitu Manajemen, 

jaringan yang efektif di sekolah 

membutuhkan kombinasi konfigurasi yang 

tepat, monitoring berkelanjutan, dan 

keamanan yang memadai untuk 

memastikan akses internet yang stabil dan 

terkontrol. Sehingga penelitian ini mampu 

menjawab tujuan penelitian yaitu cara 

membangun hotspot dan cara menerapkan 

manajemen pengguna, dibuktikan dengan 

seluruh konfigurasi hotspot Mikrotik 

berhasil dilakukan melalui aplikasi Winbox 

memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan serta pengawasan koneksi 

pengguna. Hasil uji kecepatan (speed test) 

juga menunjukkan bahwa kecepatan akses 

internet sesuai dengan batasan profil yang 

telah dibuat, sehingga menunjukkan 

bahwa sistem telah berfungsi sesuai 

dengan tujuan awal. Keberhasilan sistem 

ini dibuktikan melalui beberapa hal, seperti 

keberhasilan login pengguna (guru, siswa, 

dan staff), tampilan status koneksi yang 

menunjukkan informasi IP dan traffic, serta 

hasil uji kecepatan yang mendekati nilai 

limit yang telah ditentukan. Keseluruhan 

bukti tersebut mendukung bahwa sistem 

hotspot yang dirancang berjalan dengan 

baik dan efektif untuk diterapkan dalam 

lingkungan pendidikan. 
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